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Abstract

Stunting is a serious health problem in Kalipuro Sub-district, Gombengsari Village,
Banyuwangi, with cases increasing from 79 children in 2023 to 100 children in 2024,
indicating the need for immediate action. This service programme aims to reduce
stunting rates through nutrition monitoring and education by utilising the Smart
Kampung Banyuwangi and About Kids applications. The activity methodology includes
observation of stunting prevalence data using the Smart Kampung Banyuwangi
application, followed by a needs analysis to understand the causal factors and
community needs. Next, coordination was conducted with Posyandu cadres to design
an intervention that involved nutrition education through the About Kids app and
counselling mothers on the importance of proper nutrition. The discussion shows that
application integration and collaboration with Posyandu cadres are critical in stunting
prevention efforts. In conclusion, the socialisation and counselling activities were
effective in raising community awareness and reducing stunting, as well as improving
the nutritional status of children in the Gombengsari area through an integrated and
collaborative approach.
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Abstrak

Stunting menjadi masalah kesehatan serius di Kecamatan Kalipuro Kelurahan
Gombengsari, Banyuwangi, dengan peningkatan kasus dari 79 anak pada tahun 2023
menjadi 100 anak pada tahun 2024, yang menunjukkan perlunya tindakan segera.
Program pengabdian ini bertujuan untuk menurunkan angka stunting melalui
pemantauan dan edukasi gizi dengan memanfaatkan aplikasi Smart Kampung
Banyuwangi dan Tentang Anak. Metodologi kegiatan meliputi observasi data
prevalensi stunting menggunakan aplikasi Smart Kampung Banyuwangi, diikuti dengan
analisis kebutuhan untuk memahami faktor penyebab dan kebutuhan masyarakat.
Selanjutnya, koordinasi dilakukan dengan kader Posyandu untuk merancang intervensi
yang melibatkan edukasi gizi melalui aplikasi Tentang Anak dan penyuluhan kepada
ibu mengenai pentingnya asupan gizi yang tepat. Pembahasan menunjukkan bahwa
integrasi aplikasi dan kerjasama dengan kader Posyandu sangat penting dalam upaya
pencegahan stunting. Kesimpulannya, kegiatan sosialisasi dan penyuluhan efektif
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengurangi stunting, serta
memperbaiki status gizi anak-anak di wilayah Gombengsari melalui pendekatan
terintegrasi dan kolaboratif.

Kata Kunci: Pencegahan Stunting; Edukasi Gizi; Kolaborasi Posyandu

PENDAHULUAN Kecamatan Kalipuro Kelurahan

Stunting adalah masalah Gombengsari, Banyuwangi. Data dari
kesehatan serius  yang masih  aplikasi Smart Kampung Banyuwangi
mempengaruhi masyarakat di menunjukkan  peningkatan  signifikan
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dalam jumlah anak yang mengalami
stunting, dari 79 anak pada tahun 2023
menjadi 100 anak pada tahun 2024.

Kenaikan ini  menunjukkan perlunya
tindakan segera untuk  mengatasi
masalah gizi buruk yang berdampak
negatif pada kesehatan dan

perkembangan anak di masa depan.

Banyuwangi telah meluncurkan dua
aplikasi utama, yaitu Smart Kampung
Banyuwangi dan Tentang Anak. Aplikasi
Smart Kampung Banyuwangi
memfasilitasi pemantauan kasus
stunting, sementara aplikasi Tentang
Anak membantu ibu merencanakan
menu makanan sehat untuk anak-anak
mereka. Integrasi kedua aplikasi ini
menawarkan kesempatan besar untuk
meningkatkan efektivitas pencegahan
stunting.

Kerjasama dengan berbagai pihak,
termasuk kader Posyandu, adalah kunci
dalam  pelaksanaan  program ini.
Observasi data dan koordinasi dengan
kader Posyandu penting untuk
memahami kondisi stunting di Kalipuro
dan merancang intervensi yang tepat.
Keterlibatan aktif ibu, baik yang sedang
hamil atau telah melahirkan, sangat
diperlukan untuk memastikan asupan gizi
yang memadai bagi anak.

Program ini  bertujuan  untuk
mengurangi angka stunting dengan
mempermudah pelaporan dan
pemantauan melalui aplikasi Smart
Kampung Banyuwangi serta memberikan
edukasi tentang gizi melalui aplikasi
Tentang Anak. Kegiatan sosialisasi dan
penyuluhan diharapkan dapat
menurunkan angka stunting di
Gombengsari dan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang
pentingnya gizi untuk kesehatan dan
pertumbuhan anak.

METODE

Metodologi pengabdian ini dimulai
dengan observasi untuk mengumpulkan
data mengenai prevalensi stunting di
Kecamatan Kalipuro Kelurahan
Gombengsari, Banyuwangi, dengan
memanfaatkan aplikasi Smart Kampung
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Banyuwangi. Data menunjukkan
peningkatan kasus stunting dari 79 anak
pada tahun 2023 menjadi 100 anak pada
tahun  2024. Tahapan selanjutnya
mencakup analisis kebutuhan dengan
menilai data yang dikumpulkan dan
mengidentifikasi penyebab stunting serta
kebutuhan masyarakat. Kemudian,
dilakukan koordinasi dengan mitra
seperti kader Posyandu untuk
merancang solusi yang tepat. Solusi ini
mencakup pemanfaatan aplikasi Tentang
Anak untuk edukasi gizi dan penyuluhan
kepada ibu mengenai asupan gizi.
Pendekatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat
dan mengurangi angka stunting di
Gombengsari secara efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Teori perkembangan kognitif yang

dikemukakan oleh Jean Piaget
menegaskan pentingnya pengajaran
sesuai dengan tahap perkembangan

kognitif anak, yang berkembang dari
berpikir konkret menuju abstrak (A. M.
Nainggolan & Adventrianis Daeli, 2021).
Kondisi stunting, yang ditandai dengan
tinggi badan anak yang lebih pendek dari

usia yang seharusnya, dapat
memengaruhi  perkembangan kognitif
anak (Adilla Dwi Nur Yadika et al., 2019).
Anak yang mengalami stunting

menunjukkan penurunan kognitif sekitar
7% dan nilai matematika yang lebih
rendah dibandingkan dengan anak yang
tidak stunting (Aprilia Daracantika et al.,
2021). Selain itu, stunting dapat
mempengaruhi kematangan sistem saraf
pusat, yang berimbas pada kemampuan
berpikir anak (Milla Diah Putri Nazidah et
al., 2022). Anak-anak yang mengalami
stunting juga berisiko memiliki 1Q non-
verbal di bawah 89 dan 1Q yang 4,57 kali
lebih rendah dibandingkan anak-anak
dengan pertumbuhan normal (Aprilia
Daracantika et al., 2021). Oleh karena
itu, upaya pencegahan stunting sejak dini
sangat penting untuk memastikan
perkembangan kognitif yang optimal bagi
anak-anak.
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Konteks stunting, kekurangan gizi
dapat menghambat perkembangan anak
pada berbagai tahap perkembangan,

masalah, dan proses belajar. Berikut
penjelasan pada tabel indikator dari teori
perkembangan kognitif Piaget:

yang berpotensi mempengaruhi
kemampuan kogpnitif, pemecahan
Tabel 1. Indikator Perkembangan Kognitif Piaget
Tahap Usia Deskripsi Dampak Stunting
Perkembangan Perkembangan
Perkembangan 0-2tahun Anak-anak belajar Kekurangan gizi
Sensorimotor melalui pengalaman menghambat perkembangan
langsung  dengan motorik dan pencapaian
lingkungan mereka. milestone seperti  duduk,
merangkak, dan berjalan.
Perkembangan 2-7 tahun  Anak-anak mulai  Stunting dapat
Praoperasional menggunakan memengaruhi keterampilan
simbol dan bahasa bahasa, menyulitkan
untuk  memahami pemahaman konsep dasar,
dunia. dan mengurangi
kemampuan berpikir
simbolis.
Perkembangan 7-11 Anak-anak berpikir Kekurangan gizi
Operasional Konkret tahun logis mengenai berkelanjutan menyebabkan
objek dan kejadian kesulitan dalam
konkret. memecahkan masalah dan
berpikir  logis, terutama
dalam pembelajaran formal.
Perkembangan 11 tahun Anak-anak mulai Stunting yang tidak diatasi
Operasional ke atas berpikir secara dapat mengurangi
abstrak dan logis. kemampuan berpikir kritis
dan pemahaman konsep

abstrak, berdampak negatif
pada pencapaian akademis
dan kapasitas intelektual.

Sumber : (Aprilia Daracantika et al., 2021).

Dalam menerapkan teori
perkembangan kognitif Piaget, program
pengabdian yang memanfaatkan aplikasi
Smart Kampung Banyuwangi dan
Tentang Anak dapat lebih memahami
dampak stunting pada perkembangan
kognitif anak serta pentingnya
penanganan segera terhadap masalah
gizi buruk. Intervensi yang tepat pada
setiap tahap perkembangan ini sangat
penting untuk memastikan anak-anak
mencapai potensi kognitif mereka secara
optimal, mendukung kesehatan dan
pertumbuhan yang baik.
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1. Perkembangan Sensorimotor
tahun)

Dalam konteks teori perkembangan
kognitif Jean Piaget, tahap sensorimotor
(0-2 tahun) adalah fase awal di mana
anak-anak mulai memahami lingkungan
mereka melalui interaksi langsung dan
pengembangan skema (Mu'min, 2013;
Marinda, 2020). Dosen dan Mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi yang berkolaborasi dengan
Posyandu di Kelurahan Gombengsari
dapat memanfaatkan teori ini untuk
merancang program edukasi yang
mengajarkan para ibu tentang
pentingnya  stimulasi  kognitif  dan

(0-2
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lingkungan interaktif bagi anak-anak
mereka. Program ini dapat melibatkan
aktivitas yang memotivasi ibu untuk aktif

dalam memberikan stimulasi kognitif,
seperti  bermain dan menggunakan
materi edukasi yang sesuai dengan
tahap sensorimotor.

Stunting, sebagai akibat dari
malnutrisi yang berkepanjangan, dapat
mengganggu  perkembangan  kognitif

anak, mengingat kebutuhan nutrisi yang
seimbang untuk pematangan sistem
saraf pusat (Nazidah et al., 2022). Dosen
dan Mahasiswa Universitas 17 Agustus
1945 Banyuwangi berperan penting
dalam mendukung Posyandu dengan
memberikan edukasi gizi kepada ibu
hamil dan menyusui, termasuk sosialisasi
tentang pentingnya nutrisi  selama
kehamilan dan masa kanak-kanak untuk
mencegah stunting dan membantu
merencanakan menu makanan bergizi.

Teori Piaget juga menekankan
bahwa perkembangan kognitif mengikuti
urutan yang tetap, dengan setiap tahap
membangun dasar dari tahap
sebelumnya (Marinda, 2020; Whildan,
2021). Dengan pemahaman ini, Dosen
dan Mahasiswa Universitas 17 Agustus
1945 Banyuwangi dan Posyandu dapat
merancang intervensi berkelanjutan yang
memastikan pencapaian setiap tahap
perkembangan kognitif. Program tersebut
bisa meliputi pelatihan bagi ibu tentang
mendukung perkembangan kognitif anak
dan menyediakan sumber daya yang
berguna di rumah.

Akhirnya, memahami hubungan
antara stunting dan perkembangan
kognitif memerlukan kolaborasi antara
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi, Posyandu,
guru, orang tua, dan komunitas di
Kelurahan Gombengsari. Kolaborasi ini
dapat menghasilkan pendekatan holistik
yang tidak hanya menurunkan angka

stunting tetapi juga meningkatkan
kesejahteraan dan perkembangan
kognitif anak melalui  penyuluhan,
pelatihan, dan dukungan komunitas

(Nazidah et al., 2022).
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2. Perkembangan Praoperasional (2-7
tahun)

Pembahasan mengenai pengaruh
stunting terhadap perkembangan kognitif
anak sangat relevan dengan upaya
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi dan mitra
Posyandu di Kelurahan Gombengsari.
Penelitian oleh S. Handryastuti et al.
(2022) mengungkapkan bahwa anak-
anak yang mengalami stunting memiliki
kemampuan kognitif, motorik, dan
perilaku adaptif yang lebih rendah
dibandingkan dengan anak-anak yang
memiliki postur tubuh normal meskipun
kurang gizi. Ini menunjukkan pentingnya
intervensi nutrisi yang efektif sejak dini,
yang dilakukan oleh Dosen dan
Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi melalui program penyuluhan
di Posyandu. Adapun dengan bantuan
aplikasi "Smart Kampung" dan "Tentang

Anak", Dosen dan Mahasiswa
Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi mendukung kader

Posyandu dalam memberikan informasi
dan edukasi tentang pentingnya gizi
seimbang untuk mencegah stunting dan
dampak negatifnya terhadap
perkembangan anak.

Temuan dari M. Mustakim et al.
(2022) yang mengidentifikasi risiko
keterlambatan perkembangan pada anak
stunting menekankan urgensi kegiatan
pengabdian masyarakat ini. Melalui
kolaborasi dengan kader Posyandu,
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi membantu
ibu-ibu hamil dan orang tua balita untuk
memastikan asupan gizi yang memadai
dan memantau perkembangan anak
secara rutin, sehingga keterlambatan
dapat terdeteksi dan diatasi lebih awal.

Dalam konteks hasil penelitian B.
Koshy et al. (2022), yang menunjukkan
bahwa stunting berkepanjangan dapat
mengakibatkan penurunan 1Q sebesar 4-
5 poin pada usia 9 tahun, kegiatan
pengabdian masyarakat berfokus pada
pencegahan penurunan kognitif dengan
mendorong pertumbuhan optimal melalui
peningkatan gizi. Aplikasi "Tentang Anak"
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mendukung ibu dalam merencanakan
menu makanan sehat, membantu anak-
anak di Gombengsari mencapai
pertumbuhan yang optimal.

Penelitian A. Laksono et al. (2022)
mencatat bahwa faktor-faktor seperti
lokasi pedesaan, usia ibu yang muda,
status pernikahan, dan pendidikan yang

rendah  dapat berkontribusi  pada
stunting. Oleh karena itu, Kkegiatan
pengabdian masyarakat di Kelurahan

Gombengsari yang merupakan daerah
pedesaan sangat relevan. Dosen dan
Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi bekerja sama dengan
Posyandu untuk memberikan penyuluhan
sesuai dengan kondisi sosial dan
ekonomi lokal serta memberdayakan ibu-
ibu muda melalui edukasi gizi dan
kesehatan anak, bertujuan mengurangi

risiko  stunting dan  meningkatkan
kesejahteraan anak-anak di wilayah
tersebut.

3. Perkembangan Operasional

Konkret (7-11 tahun)

Dalam pelaksanaan pengabdian
oleh Dosen dan Mahasiswa Universitas
17 Agustus 1945 Banyuwangi di
Kelurahan Gombengsari, ditemukan
bahwa dampak stunting terhadap
perkembangan kognitif dan pencapaian
akademik anak menekankan perlunya
pendekatan intervensi yang menyeluruh.
Stunting, yang merupakan gangguan
pertumbuhan akibat malnutrisi kronis,
dapat menghambat perkembangan
kognitif dan kemampuan akademik anak-
anak (Beckmann et al.,, 2021). Hasil
pengabdian menunjukkan bahwa anak-
anak dengan stunting memiliki
kemampuan kognitif, motorik, dan adaptif
yang lebih rendah dibandingkan anak-
anak yang kurang gizi tetapi memiliki
postur tubuh normal (Handryastuti et al.,
2022). Dalam program pengabdian
masayarakat, Dosen dan Mahasiswa
bekerja sama dengan Posyandu untuk
melaksanakan penyuluhan dan intervensi
yang ditujukan pada anak-anak stunting
di Gombengsari. Program tersebut
mencakup pemeriksaan kesehatan rutin,
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edukasi tentang nutrisi seimbang, dan
pemberian suplemen gizi.

Selain itu, stunting juga
berhubungan dengan risiko
keterlambatan perkembangan pada anak
usia 1-3 tahun (Mustakim et al., 2022).
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi berperan aktif
dalam mendukung orang tua melalui
program pendidikan dan pelatihan untuk
memahami dan mengatasi dampak
stunting. Mengingat pentingnya peran
orang tua dalam pengasuhan yang
mencakup pengetahuan, kompetensi,
dan komunikasi (Putri & Rong, 2021),
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi membantu
orang tua dalam mendukung
perkembangan anak yang sehat dan
asupan nutrisi yang baik. Intervensi yang
fokus pada praktik pengasuhan dan
nutrisi berpotensi meningkatkan
pencapaian akademik anak, khususnya
di negara berpendapatan rendah dan
menengah (Beckmann et al., 2021).
Program ini diharapkan dapat
mengurangi stunting dan meningkatkan
hasil kognitif serta akademik anak-anak
di wilayah tersebut.

4. Perkembangan Operasional Formal
(11 tahun ke atas)

Stunting, yang mengakibatkan
gangguan pada pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak, dapat
memengarubhi secara signifikan
kemampuan kognitif dan skor Q.
Temuan pengabdian menunjukkan
bahwa anak-anak yang mengalami
stunting biasanya memiliki skor 1Q lebih
rendah dibandingkan anak-anak dengan
gizi kurang namun postur tubuh normal.
Ini  menekankan perlunya perhatian
mendalam terhadap stunting di
Kelurahan Gombengsari. Melalui kerja
sama dengan Posyandu, Dosen dan
Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945

Banyuwangi berperan penting dalam
menyebarluaskan informasi dan
meningkatkan kesadaran tentang

dampak stunting pada perkembangan
kognitif anak. Mereka juga berfungsi
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untuk mengidentifikasi serta memantau
kasus stunting dan merancang rencana
intervensi berbasis data.

Stunting yang berlangsung lama
dapat menurunkan IQ anak sebesar 4-5
poin pada usia sembilan tahun, meskipun
pertumbuhan yang mengejar
ketertinggalan dapat menghindari
penurunan kognitif lebih lanjut. Program
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi fokus pada
penerapan strategi untuk mendukung
pertumbuhan ini, termasuk pendidikan
orang tua tentang nutrisi seimbang dan
pemantauan pertumbuhan rutin.
Posyandu memberikan dukungan logistik
dan pemantauan, sementara mahasiswa
memberikan penyuluhan keluarga
mengenai  pentingnya nutrisi  yang
memadai untuk pertumbuhan optimal.

Protein yang cukup sangat penting
untuk anak-anak stunting agar bisa
mengejar ketertinggalan pertumbuhan.
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi membantu
merancang dan melaksanakan program
yang menggunakan makanan lokal tinggi
protein, memastikan bahwa intervensi
sesuai dengan kebutuhan diet dan
dipantau agar tidak menyebabkan
penambahan  berat badan  yang
berlebihan. Posyandu memastikan
distribusi makanan bergizi yang efektif
dan membantu memantau dampaknya
terhadap status gizi anak-anak.

Faktor-faktor  seperti budaya,
dukungan keluarga, dan pengetahuan
ibu mempengaruhi perilaku nutrisi pada

anak-anak  stunting. Dosen dan
Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi bekerja sama dengan
Posyandu untuk menerapkan
pendekatan berbasis komunitas, yang
melibatkan  pendidikan orang tua
mengenai praktik nutrisi  baik dan

dukungan keluarga dalam memantau
dan memperbaiki status gizi anak. Ini
termasuk workshop, penyuluhan, dan
kampanye kesadaran untuk mendorong
perubahan positif dalam pola makan dan
kebiasaan nutrisi. Pendekatan
komprehensif yang melibatkan sektor

kesehatan, pendidikan, dan komunitas
diperlukan untuk menangani stunting,
dengan kolaborasi yang erat antara
Dosen dan Mahasiswa Universitas 17
Agustus 1945 Banyuwangi dan
Posyandu untuk meningkatkan status gizi
anak-anak dan mencegah stunting
secara efektif.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari pengabdian ini
menunjukkan  bahwa  Dosen  dan
Mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Banyuwangi di Kelurahan Gombengsari
berhasil merancang dan menerapkan
program edukasi yang didasarkan pada
teori perkembangan kognitif Piaget.
Program ini terbukti efektif dalam
meningkatkan kesadaran ibu mengenai
pentingnya gizi dan stimulasi kognitif
untuk anak-anak. Melalui intervensi yang
melibatkan kerjasama dengan Posyandu
dan penggunaan makanan lokal tinggi
protein, program ini berfokus pada
pencegahan stunting dan mendukung
perkembangan kognitif serta akademik
anak-anak. Di masa depan, upaya ini
diharapkan dapat mengurangi risiko
penurunan 1Q dan masalah kognitif pada
anak-anak yang mengalami stunting di
wilayah tersebut.
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